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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong inovasi dalam pengembangan media 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. Salah satu media yang 
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah interactive video. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penerapan media pembelajaran interactive video berbasis digital pada 
materi norma dan keadilan serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi belajar siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Kramat, Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan interactive video 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
dinamis, interaktif, dan menyenangkan. Media ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran serta meningkatkan pemahaman konsep norma dan keadilan 
melalui visualisasi yang kontekstual. 

Kata kunci : interactive video; media pembelajaran; motivasi belajar; pendidikan Pancasila; 

Abstract 

The development of digital technology has driven innovation in the development of more 
interactive and engaging learning media for students. One such medium that can be utilized in 
learning is interactive video. This study aims to determine the application of digital-based 
interactive video learning media to the topic of norms and justice and to analyze its impact on the 
learning motivation of seventh-grade students at SMP Negeri 1 Kramat, Tegal Regency. This study 
used a qualitative method with a research and development (R&D) approach. Data collection 
techniques included observation, interviews, and documentation. Data were analyzed using an 
interactive analysis model that includes data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The results show that the application of interactive video in Pancasila Education 
learning creates a more dynamic, interactive, and enjoyable learning environment. This media 
encourages students to actively participate in the learning process and enhances their 
understanding of the concepts of norms and justice through contextual visualization. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting dalam membentuk 

karakter dan kompetensi peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, mata pelajaran  
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Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki 

peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, serta 

tanggung jawab sebagai warga negara. 

Salah satu materi penting dalam PPKn 

adalah norma dan keadilan yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Namun dalam praktiknya, 

pembelajaran PPKn sering dianggap 

abstrak dan kurang menarik bagi 

peserta didik. Metode pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru 

menyebabkan siswa kurang terlibat 

secara aktif dalam proses belajar. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar serta kurang 

optimalnya pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi digital, berbagai inovasi 

media pembelajaran mulai 

dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Salah 

satu media yang dinilai efektif adalah 

interactive video yang memungkinkan 

siswa tidak hanya menonton tetapi juga 

berinteraksi dengan materi 

pembelajaran melalui fitur kuis, 

simulasi, maupun pertanyaan 

interaktif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan atau informasi 

dari guru kepada peserta didik secara 

lebih efektif. Penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif.  

Menurut Arsyad, media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan 

pembelajaran sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat peserta didik 

dalam proses belajar. Dengan adanya 

media pembelajaran, proses 

pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada guru, tetapi juga melibatkan siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar. 

Dalam era perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital 

semakin berkembang. Media digital 

memungkinkan guru menyampaikan 

materi secara lebih menarik melalui 

kombinasi teks, gambar, audio, dan 

video. 

Video Interaktif sebagai Media 

Pembelajaran 

Video interaktif merupakan salah satu 

bentuk media pembelajaran berbasis 

multimedia yang memungkinkan 

peserta didik tidak hanya menonton, 

tetapi juga berinteraksi langsung 

dengan materi yang disajikan. Media ini 

biasanya dilengkapi dengan fitur kuis, 

pilihan jawaban, simulasi, maupun 

studi kasus yang membuat siswa lebih 

aktif dalam proses belajar.  
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Penggunaan video interaktif dalam 

pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan, di antaranya: 

1. Menyajikan materi secara visual 

dan audio sehingga lebih mudah 

dipahami. 

2. Meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

3. Membantu menjelaskan konsep 

abstrak menjadi lebih konkret. 

4. Meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn), penggunaan video interaktif 

dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep nilai Pancasila seperti 

musyawarah, keadilan, dan norma 

sosial melalui simulasi atau contoh 

kasus kehidupan sehari-hari.  

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang terjadi pada peserta didik 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Perubahan tersebut 

dapat berupa peningkatan 

pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain metode 

pembelajaran, motivasi belajar, 

lingkungan belajar, serta penggunaan 

media pembelajaran yang tepat. Media 

pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. 

Dalam pembelajaran PPKn, hasil belajar 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik yang berkaitan dengan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran PPKn 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

mata pelajaran yang bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik agar 

memiliki sikap dan perilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pembelajaran PPKn berperan penting 

dalam menanamkan nilai demokrasi, 

tanggung jawab, serta kesadaran 

berbangsa dan bernegara. 

Namun dalam praktiknya, 

pembelajaran PPKn sering dianggap 

kurang menarik karena materi yang 

bersifat abstrak dan metode 

pembelajaran yang masih 

konvensional. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam penggunaan 

media pembelajaran yang mampu 

membuat proses belajar menjadi lebih 

menarik dan interaktif.  

Penggunaan video interaktif dapat 

menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

PPKn karena mampu menyajikan 

materi secara lebih konkret dan 

kontekstual. 

Indikator Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua 

variabel utama yaitu media video 

interaktif dan hasil belajar siswa. 
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Variabel X : Media Video Interaktif 

Indikator media video interaktif antara 

lain: 

1. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

2. Kejelasan penyajian materi 

dalam video 

3. Kualitas tampilan visual 

(gambar, animasi, warna) 

4. Kualitas audio dan narasi 

5. Interaktivitas video (kuis, 

pertanyaan, simulasi) 

6. Kemenarikan tampilan video 

7. Kemudahan penggunaan media 

oleh siswa 

8. Kesesuaian materi dengan 

tingkat perkembangan siswa 

Indikator tersebut digunakan oleh ahli 

materi dan ahli media dalam menilai 

kelayakan produk video pembelajaran 

yang dikembangkan.  

Variabel Y : Hasil Belajar Siswa 

Indikator hasil belajar siswa meliputi: 

1. Pemahaman konsep materi 

PPKn 

2. Kemampuan menjelaskan 

materi norma dan keadilan 

3. Kemampuan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari 

4. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

5. Motivasi belajar siswa 

6. Kemampuan menjawab 

pertanyaan atau kuis 

Hasil belajar ini menunjukkan sejauh 

mana siswa mampu memahami materi 

setelah menggunakan media video 

interaktif. 

Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian menjelaskan 

hubungan antara penggunaan media 

video interaktif dengan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PPKn. 

Dalam proses pembelajaran PPKn, 

penggunaan metode konvensional 

sering menyebabkan siswa kurang aktif 

dan kurang memahami materi secara 

mendalam. Hal ini disebabkan oleh 

penyajian materi yang cenderung 

bersifat teoritis dan kurang menarik 

bagi siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, digunakan media 

pembelajaran berupa video interaktif 

yang memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung dengan materi 

melalui tampilan visual, audio, serta 

fitur interaktif seperti kuis dan 

simulasi. 

Penggunaan video interaktif 

diharapkan dapat: 

● meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

● meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses 

pembelajaran 

● mempermudah pemahaman 

konsep abstrak 

● meningkatkan hasil belajar 

siswa 

Dengan demikian, semakin baik 

penggunaan media video interaktif 

dalam pembelajaran, maka semakin 

tinggi pula hasil belajar siswa. 

Bagan Kerangka Penelitian 

 



141 
 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development/R&D). Pendekatan ini 

digunakan untuk menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran interactive 

video sekaligus menguji efektivitasnya 

dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Kramat Kabupaten Tegal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati proses pembelajaran 

serta aktivitas siswa selama 

penggunaan media interactive video. 

Wawancara dilakukan kepada guru dan 

siswa untuk memperoleh informasi 

terkait pengalaman penggunaan media 

pembelajaran tersebut. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

interactive video dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu analisis potensi 

dan masalah, pengumpulan data, 

perancangan produk, validasi desain, 

revisi desain, serta uji coba produk. 

Media pembelajaran ini dirancang 

menggunakan aplikasi Microsoft 

PowerPoint dan Wondershare Filmora. 

Video pembelajaran yang dihasilkan 

memiliki durasi sekitar 19 menit dan 

memuat materi norma dan keadilan 

yang disajikan secara visual dan 

interaktif. 

Penerapan interactive video dalam 

pembelajaran mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis dan 

menyenangkan. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

berani menyampaikan pendapat, serta 

lebih mudah memahami materi yang 

sebelumnya dianggap abstrak. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interactive video 

berbasis digital dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran PPKn 

pada materi norma dan keadilan. Media 

ini mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa serta membantu mereka 

memahami konsep secara lebih konkret 

dan kontekstual. 
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